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ABSTRAK

Pisang dan nanas merupakan buah yang banyak diolah oleh masyarakat Indonesia. Pengolahan
pisang dan nanas yang banyak akan menghasilkan limbah berupa kulit. Diketahui bahwa kulit
pisang dan kulit nanas mengandung mineral kalium yang dapat menunjang kebutuhan kalium di
dalam tubuh. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk melihat kadar kalium kulit pisang dan
kulit nanas dalam bentuk simplisia. simplisia kulit pisang dan kulit nanas dianalisis menggunakan
alat spektrofotometer serapan atom dengan panjang gelombang 766,5 nm. Penentuan kadar kalium
dilakukan di laboratorium SUCOFINDO. Hasil memunjukkan bahwa kadar kalium simplisia kulit
pisang sebesar 0.514 mg/g dan kalium pada kulit nanas sebesar 0.134 mg/g yang dapat berpotensi
sebagai sumber kalium yang dapat bermanfaat dalam menunjang kebutuhan kalium tubuh.

Kata Kunci: Kulit pisang, kulit nanas, simplisia, kalium, spektrofotometri serapan atom.

PENDAHULUAN

Indonesia memegang peranan yang cukup
penting dalam produksi obat di dunia.
Tercatat dari 45 macam tumbuhan obat, 14
spesies tumbuhan berasal dari Indonesia
dijadikan obat penting oleh Amerika Serikat.
Penduduk  Indonesia  masih  banyak
memanfaatkan tumbuhan sebagai
pengobatan alternatif karena dipercayai
memiliki efek samping yang sedikit.
Pemanfaatan tumbuhan obat ini biasanya
dijadikan sebagai jamu gendong, suplemen
makanan, bahan baku kosmetik, obat herbal
maupun sebagai bahan baku dalam industri
makanan dan minuman.®

Nanas dan pisang merupakan tumbuhan
yang menjadi komoditas terbesar dalam
perdagangan buah tropik.®) Sebagai buah
yang banyak digemari oleh masyarakat
Indonesia, kedua buah ini sangat mudah
dijumpai di pasar tradisional. Menurut data

BPS 2019, Produksi buah pisang tercatat
lebih dari 7,2 juta ton dan buah nanas
mencapai lebih dari 2,1 juta ton.®

Pisang (Musa paradisiaca L.) diketahui
dapat menghasilkan berbagai  spesies.
Tercatat lebih dari 200 spesies buah pisang
terdapat di Indonesia, salah satunya yaitu
pisang kepok.® Pisang kepok menjadi salah
satu jenis pisang yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat, baik dalam bentuk segar
maupun dalam bentuk olahan. Olahan pisang
kepok yang paling umum vyaitu pisang
goreng, keripik ataupun sale.®( Sedangkan
nanas (Ananas comosus (L.) Merr.)
merupakan tanaman yang menjadi komoditas
terbesar kedua setelah pisang dalam
perdagangan buah tropik. Tanaman dari
keluarga bromeliaeae ini banyak diolah
sebagai bahan baku industri seperti
pembuatan selai, manisan, sirup dan dodol
disamping dikonsumsi sebagai buah segar.®
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Produksi tanaman yang banyak akan
mengakibatkan penumpukan limbah yang
banyak pula. limbah tersebut salah satunya
berupa kulit.® Kulit pisang dan kulit nanas
tidak banyak diolah kembali selain dijadikan
makanan ternak. Pemanfaatan yang tidak
maksimal menyebabkan kulit pisang dan
kulit nanas dibuang begitu saja. Hal ini
mengakibatkan penumpukan limbah yang
cukup banyak. Padahal diketahui kulit pisang
dan kulit nanas memiliki makronutrien yaitu
mineral kalium. Diketahui pada penelitian
sebelumnya, terdapat kalium pada kulit nanas
dengan jumlah sebesar 938.48 mg/kg,
sedangkan pada kulit pisang dijumpai dengan
jumlah 78,10 mg/g. “9@D Namun pada
penelitian tersebut, kulit pisang dan kulit
nanas belum dibuat agar dapat dimanfaatkan
oleh  masyarakat. Pengolahan  paling
sederhana pada tanaman obat yaitu dengan
dibuat menjadi simplisia.

Simplisia adalah bahan alamiah yang
dipergunakan sebagai obat yang belum
mengalami pengolahan apapun juga dan
kecuali dinyatakan lain, berupa bahan yang
telah dikeringkan.®*? Simplisia merupakan
bahan awal pembuatan sediaan herbal yang
pembuatannya melalui beberapa tahap yaitu
pengumpulan  simplisia, sortasi  basah,
pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi
kering, pengepakan dan penyimpanan.®3(2)

Mikronutrien  merupakan zat yang
dibutuhkan dengan jumlah sedikit, namun
memiliki peranan penting didalam tubuh.®
Salah satu mikronutrien tersebut adalah
mineral. Mineral memiliki peran dalam
pemeliharaan fungsi tubuh dari tingkat paling
kecil yaitu sel hingga ke tingkat fungsional
tubuh  secara  keseluruhan.!®  Kalium
termasuk ke dalam mineral makro yang

kebutuhannya diperlukan dengan jumlah
lebih dari 1000 mg/hari.‘® Kalium dapat
mengurangi tingkat stress, menghindari
kepikunan, mencegah stroke dan
menurunkan tekanan darah, serta dapat
mempengaruhi  Kinerja  tubuh  seperti
hilangnya nafsu makan, melemahnya otot,
dan kram otot.*"(® Menurut WHO, kalium
dibutuhkan didalam tubuh sebanyak 3510
mg/hari.?)

Berdasarkan pemaparan diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk menentukan
kadar kalium terhadap kulit pisang dan kulit
nanas dalam bentuk simplisia yang dapat
berpotensi dalam menunjang kebutuhan
kalium didalam tubuh. Penentuan kadar
kalium dibantu dengan alat spektrofotometer
serapan atom.

METODE
Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan yaitu batang
pengaduk, blender, gelas ukur (iwaki pyrex),
hot plate, label, labu ukur (pyrex), oven,
pisau, perangkat Spektrofotometer Serapan
Atom (SSA), saringan mesh 20, sendok
stainless, dan timbangan analitik.

Bahan — bahan yang yaitu aquadest, HNO3
65% EMSURE®, HCIO:, H20;, kulit nanas,
kulit pisang kepok.

Pembuatan Simplisia

Pengumpulan kulit pisang dilakukan
dengan mengambil buah pisang di daerah
Sungai Jawi, kota Pontianak. Sedangkan
pengumpulan kulit nanas dilakukan dengan
mengambil kulit nanas yang sudah dikupas di
pasar Dahlia, Sungai Jawi, kota Pontianak.
Sortasi basah dilakukan dengan cara
membuang bagian bagian yang tidak
diperlukan dan benda benda asing sebelum
dilakukan pencucian. Selanjutnya dilakukan -
pencucian menggunakan air yang mengalir.



Setelah  dicuci, dilakukan perajangan
menggunakan pisau untuk meningkatkan luas
permukaan, sehingga mempercepat proses
pengeringan. Pengeringan dilakukan
menggunakan oven dengan suhu 50°C
selama 24 jam. Kemudian dilakukan sortasi
kering dengan cara memisahkan simplisia
kering dari bagian — bagian tanaman yang
tidak diinginkan dan pengotor lain yang
masih tertinggal bersama simplisia kering.
Penggilingan simplisia kering dilakukan
dengan menggunakan blender, kemudian
simplisia yang sudah halus disaring dengan
saringan mesh no.20. Simplisia yang sudah
halus disimpan pada wadah kaca dengan suhu
kamar.

Penentuan Kadar Kalium

Penentuan kadar kalium dilakukan di
laboratorium penelitian SUCOFINDO di
jalan Adi Sucipto Pontianak.

Sebelum dianalisis menggunakan alat
spektrofotometer serapan atom, simplisia
yang sudah dibuat harus dilakukan preparasi
sampel dengan cara didestruksi. Proses
destruksi dilakukan dengan cara mengambil
1 gram masing — masing sampel simplisia
kulit pisang dan kulit nanas, kemudian
ditambahkan HCIO4 10 ml, HNOz 6 ml, dan
H202 1 ml. Sampel selanjutnya dipanaskan
hingga muncul asap putih. Sampel kemudian
dilarutkan menggunakan aqua demineralisasi
hingga tanda batas pada labu ukur 500 ml.
Sampel disaring sehingga didapatkan larutan
yang bening dan siap  dianalisis
menggunakan  spektrofotometer  serapan
atom.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari spektrofotometer
serapan atom kemudian dihitung

menggunakan persamaan:
Konsentrasi (ppm)x v (ml)x fp

Kadar (ng/g) =

Ket:
v = volume sampel

berat sampel (g)

fp = faktor pengenceran

PEMBAHASAN

Penetapan kadar kalium dilakukan
menggunakan alat spektrofotometer serapan
atom (SSA), karena dapat mengukur berbagai
jenis logam, salah satunya yaitu kalium.?%
Spektrofotometer serapan atom sangat
sensitif dalam menganalisis kadar suatu
logam dengan jumlah yang kecil. Prinsip
kerjanya adalah atom — atom mengabsorpsi
cahaya radiasi pada panjang gelombang
tertentu dalam keadaan tereksitasi ke energi
dasar.?? Cara kerja dari spektrofotometer
serapan atom yaitu pembentukan atom bebas
dari larutan sampel yang diuapkan didalam
alat. Atom bebas tersebut adalah unsur yang
ingin dianalisis. Pembentukan atom — atom
bebas ini dikenal dengan proses atomisasi.
Beberapa unsur akan tetap tinggal sebagai
atom netral, dan ada pula unsur yang akan
tereksitasi oleh nyala secara termal dan
membentuk  ion. Kekurangan  dari
spektrofotometri serapan atom adalah tidak
dapat mengenali ion.%

Sampel yang digunakan adalah simplisia
kulit pisang dan kulit nanas. Penelitian ini
dilakukan di laboratorium SUCOFINDO.
Sebelum dilakukan penetapan kadar, sampel
terlebih dahulu dipreparasi. Preparasi sampel
bertujuan untuk mendapatkan larutan uji
yang jernih. Preparasi sampel biasanya
dilakukan dengan cara didestruksi yang
bertujuan untuk memecahkan senyawa -
senyawa menjadi bentuk unsurnya.

Pada sampel simplisia kulit pisang dan
kulit nanas dilakukan destruksi basah.
Destruksi basah bekerja dengan memecah
senyawa menggunakan asam — asam kuat
yang selanjutnya dioksidasi menggunakan
zat oksidator.®® Sampel simplisia didestruksi
menggunakan asam kuat seperti HNO3
(kepekatan 65%), HCIO4 dan H20,. HNO3



berfungsi sebagai oksidator kuat yang dapat
memutuskan ikatan senyawa kompleks
organologam maenjadi anorganik, sedangkan
H>O> merupakan pengoksidasi yang dapat
menyempurnakan hasil reaksi.?® HCIO4
berfungsi sebagar oksidator yang sangat kuat
yang dapat membantu pemutusan ikatan pada
bahan yang sulit mengalami oksidasi.??
Larutan sampel kemudian didiamkan untuk
mempercepat pelarutan dan pemutusan
ikatan senyawa. Larutan yang sudah larut
ditandai dengan warna larutan yang bening
dan jernih. Larutan yang sudah jernih
dipanaskan untuk mempercepat proses
pemutusan senyawa — senyawa organik dan
dilakukan pengenceran.

Pengenceran bertujuan untuk
mendapatkan larutan dengan konsentrasi
yang lebih kecil dari larutan awal.
Pengenceran dilakukan dengan penambahan
pelarut pada larutan pekat dengan sejumlah
volume sehingga didapatkan larutan dengan
konsentrasi yang diinginkan. Larutan yang
sudah diencerkan kemudian dianalisis
menggunakan  spektrofotometer  serapan
atom (SSA).

Hasil ~ perhitungan  kadar  kalium
menggunakan  spektrofotometer  serapan
atom dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kadar Kalium Sampel

] o Konsentrasi Kadar
Simplisia
(ppm) (mg/g)
Kulit 1,027 0,514
Pisang
Kulit 0,2680 0,134
Nanas

Kadar kalium pada simplisia kulit pisang
didapatkan sebesar sebesar 0.514 mg/g dan
kalium pada kulit nanas sebesar 0.134 mg/g.

Kadar kalium pada kulit pisang dan kulit
nanas dapat dijadikan sebagai sumber kalium
untuk menunjang kebutuhan kalium didalam
tubuh, namun tidak dapat memenuhi secara
penuh.

Kalium memegang peran penting dalam
tubuh. Kalium merupakan mineral kation
intraseluler yang memiliki peran dalam
menjaga keseimbangan asam basa dan
tekanan osmotik di dalam sel. Selain itu,
kalium juga memegang kendali terhadap
tekanan  darah, dan  membersihkan
karbondioksida di dalam darah. Hipokalemia
dapat terjadi ketika tubuh mengalami
kekurangan kalium yang menyababkan
denyut jantung menjadi lambat. Sedangkan
apabila tubuh kelebihan kalium akan
mengakibatkan hiperkalemia yang dapat
menyebabkan aritmia jantung, tingkat yang
paling tinggi dari kelebihan kalium akan
menimbulkan fibrilasi jantung.

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
kadar kalium kulit nanas sebesar 938.48
mg/kg, sedangkan kalium pada kulit pisang
sebesar 78,10 mg/g. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya yaitu ketersediaan unsur hara di
dalam tanah. Kandungan mineral yang
terdapat di dalam tanah akan mempengaruhi
kandungan mineral yang terdapat pada
tumbuhan itu sendiri. Semakin banyak unsur
hara didalam tanah, maka tumbuhan akan
semakin banyak mengandung mineral,
sehingga tempat tumbuh tanaman dapat
mempengaruhi  kualitas tanaman yang
dihasilkan.

KESIMPULAN

Kalium pada simplisia kulit pisang dan kulit
nanas dapat membantu berpotensi dalam
menunjang kebutuhan kalium didalam tubuh
dengan kadar sebesar 0.514 mg/g kulit pisang
dan 0.134 mg/g kulit nanas.
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